Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil Volume 1, Nomor 01, April 2011

ANALISISPROFITABILITASDAN LIKUIDITASTERHADAP
CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) PADA INSTITUSI PERBANKAN TERBUKA
DI BURSA EFEK INDONESIA

Andreani Caroline Barus
STIE Mikroskil
JI. Thamrin No. 112, 124, 140 Medan 20212
andr eani @n kroskil.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bakipiris pengaruh rasio keuangan
yang terdiri dari profitabilitas dan likuiditas ygmiwakili oleh IML, ROE, LDR, dan QR
terhadapCapital Adequacy Ratio (CAR) pada perusaan perbankan di Bursa Efek Ind@mnes

Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankankea yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan jumlah populasi sebanyak 28 peaasaperbankan, 12 sampel penelitian
dan observasi sebanyak 72 unit analisis, sertagerpenelitian dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2009. Metode analisis yang digunal@alala Regresi Linier Berganda
(Multiple Liniear Regression).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendownbi@dimentasi laporan
keuangan di situs resmi Bursa Efek Indonesiawv.idx.co.id situs resmi Bank Indonesia
www.bi.go.id, dan situs resmi BAPEPAMww.bapepam.go.id

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa bahwa raage keuangan yang terdiri dari
IML, ROE, LDR, dan QR secara simultan berpengatighifikan terhdapCapital Adegaxy
Ratio (CAR). Secara parsial hanya ROE yang tidak bergehgsignifikan terhadagapital
Adequacy Ratio (CAR) pada Institusi Perbankan Terbuka di Burs& Eidonesia.

Kata Kunci: capital adequacy ratio, interest margin on loans, return on  equity, loan to
deposit ratio, quick ratio

1. Pendahuluan

Bank merupakan lembaga yang memiliki peran pentiagm perekonomian yang
berfungsi sebagai perantarffinéncial intermediary) antara pihak kelebihan dansurplus
unit) dengan pihak yang memerlukan dadefi¢it unit). Dalam mengembangkan industri
perbankan di Indonesia, bank diharapkan mampu miisas) dana tabungan masyarakat.
Bank sebagai sarana yang berperan strategis haanspun sebagai wahana yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat seegenfggung jawab. Pengelolaan dana
masyarakat secara efektif dan efisien dapat diukan kinerja keuangannya. Kinerja
keuangan suatu usaha bank sangat tergantung paeésh&silan ataupun kegagalan dari
kegiatan operasionalnya. Bila kegiatan operasig@aaberhasil maka fungsi dan peran bank
dapat dicapai. Sebaliknya bila kegiatan operasiny@amengalami kegagalan, maka kinerja
keuangan bank akan terganggu, bahkan dapat menggalatkebangkrutan.

Kesehatan bank pada dasarnya merupakan kepentiegama pihak, baik pemilik,
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank maRgmk Indonesia sebagai pengawas
dan pembina bank. Masing-masing pihak perlu memitkgin dirinya dan secara bersama-
sama berupaya untuk mewujudkan bank yang sehaag8eantisipasi terhadap resiko yang
mungkin terjadi, maka pemerintah melalui Bank Inekla harus menetapkan suatu
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mekanisme yang berpedoman pada asas-asas perbamgsehat untuk dapat mendeteksi
kondisi kesehatan bank secara dini.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI1/2004 taint@a#pril 2004 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menetapkaik lveajib melakukan penilaian
tingkat kesehatan bank secara triwulanan. Adapug yaenjadi tolok ukur dasar penilaian
kesehatan bank umum adalah penilaian faktor CAMiziig1 permodalancépital), kualitas
aset @sset quality), manajemennfanagement), rentabilitas €arnings), likuiditas (iquidity)
dan sensitivitas terhadap resiko pasndgtivity to market risk). Rasio permodalan yang
lazim digunakan untuk mengukur kesehatan bank hdadgpital Adequacy Ratio (CAR).
Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal sendiiadap Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Berikut adalah fenomena rata-rata RCAelompok Bank Persero di
Indonesia periode 2004-2009: rata-rata CAR Banlsd?erdi Indonesia berada diatas 8%
sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi permodalamk BPersero di Indonesia selama
periode pengamatan (2004-2009) dalam kondisi yahgts Namun dari periode pengamatan
tersebut ada kecendrungan penurunan rata-rataGAR& untuk 3 tahun terakhir. Rata-rata
CAR tersebut masih memiliki rentang CAR yang culeipar yaitu dari nilai terendah 9,8%
(Bank Permata tahun 2005) sampai nilai tertingg98% (Bank Capital tahun 2004). Sesuai
dengan SE Bl No0.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993,rbgaaCAR yang harus dicapai bank
minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan sejak akdiun 1997 CAR yang harus dicapai
minimal 9%. Tetapi karena kondisi perbankan nasieegak akhir 1997 terpuruk yang
ditandai dengan banyaknya bank yang dilikuidasikansejak Oktober 1998 besarnya CAR
diklasifikasikan dalam 3 kelompok.

Klasifikasi bank sejak 1998 dikelompokkan dalam): Bank sehat dengan klasifikasi
A jika memiliki CAR lebih dari 4%; (2) Bankake over atau dalam penyehatan oleh BPPN
(Badan Penyehatan Perbankan Nasional) denganikdesiB jika bank tersebut memiliki
CAR antara -25% sampai dengan < dari 4%; dan (3)kHBzeku Operasi (BBO) dengan
klasifikasi C jika memiliki CAR kurang dari -25%.aBk dengan Klasifikasi C inilah yang
dilikuidasi (Faisal, 2003).

Krisis moneter yang dimulai pada pertengahan 198vana nilai tukar mata uang
rupiah terdepresiasi terhadap dolar Amerika Serikanyebabkan sebagian besar perusahaan
tidak mampu membayar pinjaman kebada bank. Disamjpinperbankan juga menghadapi
risiko tidak mampu membayar kewajibannya yang selbdgesar dibiayai oleh pinjaman luar
neger dan dana masyarakat. Besarnya cadangan @eedikerugian sebagai akibat selisih
nilai tukar mengakibatkan menurunnya modal perbargehingga sebagian besar bank tidak
mampu lagi untuk memenuhi kewajibannya terhadamkegzan modal. Akibat selanjutnya
adalah menurunnya kinerja perbankan yang dapaemtiftkasikan dalam bentuk analisa
laporan keuangan dengan menggunakan rasio-rasengan seperti rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio rentabilitas dan rasio kgaanainnya.

Dari berbagai macam rasio keuangan terdapat 2 Ikalkm(profitabilitas dan
likuiditas) yang merupakan faktor utama yang memgaruhi kesehatan bank. Rasio
Profitabilitas yang tercermin dalamterest Margin on Loans (IML) dan Return on Equity
(ROE) menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk nezolph laba dari aktivitas
usahanya. Jika tingkat laba suatu bank semakingitimjaka akan berdampak pada
meningkatnya modal sendiri (dengan asumsi sebdxgaar laba yang diperoleh ditanamkan
kembali ke dalam modal bank dalam bentuk laba ygag ditahan). Rasio Likuiditas
tercermin dalanQuick Ratio (QR) danLoan to Deposit Ratio (LDR) yang merupakan rasio
yang menggambarkan kesehatan bank terutama dalaisi jangka pendek. Bahkan bagi
dunia perbankan likuiditas merupakan jantungny&b8ebesar apa pun aset suatu bank jika
kondisi likuiditasnya terancam, maka saat itu jligak akan mengalami kesulitan dalam
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penarikan dana yang dilakukan oleh pihak deposaledih dalam menghadapush
(penarikan secara serentak dari pada deposan)hdank selalu tersedia dana likuiditas.

Apabila modal sendiri bank meningkat maka kesehbgank yang terkait dengan rasio
permodalan (CAR) semakin meningkat. Sejak periodgisksampai dengan saat ini CAR
menjadi acuan utama dalam menentukan kesehatan (&IDir. Bl April 1999). Hal ini
juga disebabkan karena rata-rata CAR selama pekiisie sampai dengan akhir 2001 hanya
mencapai 4% dan sejak awal 2002 bank diwajibkan eneim CAR minimal 8%. Kebijakan
ini berawal dari kebijakan bank duniVérd Bank) yang ditindaklanjuti oleh bank Indonesia
dengan kebijakan 29 Mei 1993 (Pakmei, 1993). Bgsa@AR minimal 8% tersebut berlaku
bagi seluruh bank secara internasional.

Berbagai penelitian juga telah dilakukan untuk heli faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai dari CAR suatu bank, diantaraagalah penelitian Manullang (2002)
yang menganalisis pengaruh rentabilitas terhadsip kecukupan modal pada bank tabungan
pensiunan. Demikian pula dengan Shitawati (2008)gymenunjukkan bahwa enam rasio
keuangan yait&Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM),
Loan to Deposit Ratio(LDR), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Oper&3P®), dan Giro
Wajib Minimum (GWM) mempunyai pengaruh terhadapainlCAR pada bank umum di
Indonesia. Dengan topik yang sama dan ada bebessiadel yang berbeda penelitian Krisna
(2008) juga menunjukkan bahwa beberapa rasio kewesgpertReturn on Invesment (ROI),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) mempengaruhi nilai CAR pada
bank-bank umum di Indonesia namun tidak demikialmy@adengan rasio-rasio keuangan
sepertiReturn on Equity (ROE), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Oper&®P (3, dan
Net Interest Margin (NIM) yang tidak terlalu signifikan mempengaruhi BRA

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan peneldiengan menitikberatkan pada
aspek pendapatan (return) dan likuiditas sehubudgagan permodalan untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadzapital Adequacy Ratio (CAR).

2. Kajian Pustaka
2.1. Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Metode Pengukuran Variabel
Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini variabel indepeden yang dig@amameliputilnterest Margin on
Loans (IML), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), danQuick Ratio (QR).
Variabel dependen (Y) adala@Gapital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan hasil
perbandingan modal sendiri dengan jumlah aktivagydimiliki. Semakin besar persentase
Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank, maka akan semakin besar daya tadiek dalam
menghadapi penyusutan nilai aktiva bank yang tinlkboéna adanya aktiva yang bermasalah.
Menurut Abdullah (2005) analisis rasfoapital Adequacy Ratio (CAR) dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

Modal
CAR = X
ATMR

ATMR adalah aktiva tertimbang menurut risiko.
1. Interest Margin on Loans/ IML (Xj)
Interest Margin on Loans (IML) memberikan gambaran tentang kemampuan peitared
yang dimiliki oleh suatu bank untuk menghasilkamgapatannya. Semakin tinggi rasio
ini menunjukkan hasil yang semakin baik. Menurutwvia2003), rasio ini dihitung
dengan rumus:

Interest Income — Interest Expense
Total | cans

IML = X 100% -vveeee 2
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2. Return on Equity / ROE(X2)
Return on Equity (ROE) adalah tingkat pengembalian atas investasi yaagatinkan oleh
pemegang saham atau investor yang dapat dihitungademembagi laba bersih dengan
total modal sendiri (laba ditahan, agio saham ddram biasa). Menurut Darsono (2004:
57) rasio ini dihitung dengan rumus:
_ EAT
Total Equity
Loan to Deposit Ratio / LDR (X3)
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur kompaosisi jumlaldikre
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana arakat dan modal sendiri yang
digunakan. Menurut Kasmir (2003) rasio ini diukendan rumus:
_ Total L'oans X 100% .
Total Deposit + Equity
3. Quick Ratio/ QR (X4)
Quick Ratio (QR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memen
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dekgta lain dapat membayar kembali
pencairan dana deposannya pada saat ditagih st thencukupi permintaan kredit
yang telah diajukan. Menurut Abdullah (2005) raeiadapat dihitung dengan rumus:

OR= Cash Assets
Total Deposit
3. Metode Pendlitian

X100% i 3

3.1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kutaiif yang menekankan pada
hubungan kausalcgusal effect) yang menguji pengaruh probabilitas yang diukungdm
Interest Margin on Loans (IML) dan Return on Equity (ROE), dan likuiditas yang diukur
denganLoan to Deposit Ratio (LDR) dan Quick Ratio (QR) sebagai variabel independen
terhadap rasio kecukupan modal at@epital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel
dependen.

3.2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Bursa Efek Indera (BEI), dengan pertimbangan
bahwa Bursa Efek Indonesia merupakan pusat datdianotuhkan dalanndonesia Capital
Market Directory.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaabap&an yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan periode penelitian yaitu tirun 2004 sampai 2009, sebanyak 28
perusahaan perbankan. Teknik pengambilan sampef ydigunakan adalah dengan
menggunakan metodurposive Sampling.

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategtantu
(Sugiyono, 2004). Hal ini dilakukan agar data ydigeroleh sesuai dengan tujuan penelitian
dan relatif memungkinkan untuk dibandingkan dengasil penelitian sebelumnya.
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Berdasarkan metode tersebut maka sampel dari panetlipilin dari perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek JakartaateRgteria-kriteria yang dilampirkan pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Jumlah Perusahaan Sampel

No. Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Btfesla Indonesia
(BEI) preiode 2004 — 2009

Jumlah populasi yang terkoreksi olekriteria kelengkapan lapore (16)
keuangan dan menerbitkan laporan keuangan yarigdiadit.

Jumlah Sampe 12

Berdasarkan purposive sampling, diperoleh jumlah sampel sebanyak 12 perusahaan
perbankan dengan periode pengamatan selama 6 dgienoleh jumlah observasi sebanyak
72 unit analisis.

1 28

2

3.4. M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara meogudata sekunder yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesiangiv.idx.co.iddanwww.bi.go.id, dan juga
laporan keuangan beserta informasi tambahan yadgpat dalamndonesia Capital Market
Directory (ICMD). Data penelitian adalah data pooling dimgenyajian data dilakukan
secardime series (antar waktu) daoross section (antar perusahaan).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasll
4.1.1. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian dari masing-masing valialbeliputi nilai mean, standar
deviasi, maksimum dan minimum dapat dilihat dahdle® berikut ini:
Tabel 2. Deskriptif Data Penelitian

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
CAR 72 9.80 97.94 21.2667 14.12807
IML 72 3.60 18.28 9.3187 3.02143
ROE 72 -.75 31.82 16.2146 7.75646
LDR 72 1.46 185.14 54.1315 30.30541
QR 72 .28 5.52 1.9783 1.10268
Valid N (listwise) 72

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat gambaran bahngkaCapital Adequacy Ratio (CAR)
perbankan pada periode 2004 sampai dengan 20089l&readalah 9,80 dan tertinggi 97,94
serta rata-ratanya adalah 21,27. Hal tersebut taskpgn bahwa rata-rata CAR perusahaan
perbankan telah memenuhi standar minimum yang titatapkan oleh Bank Indonesia (BI)
yaitu 8 %. Untuk veriabelnterest Margin on Loan (IML) yang mengukur kemampuan
perkreditan yang dimiliki oleh suatu bank dalam gleasilkan pendapatannya ditunjukkan
dalam Tabel 5.1 memiliki angka terendah 3,60 dagkanertinggi 18,28 serta rata-rata 9,32.
SedangkanReturn on Equity (ROE) yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu dalkapel 2 tersebut menunjukkan angka
terendah — 0,75 dan tertinggi 31,82 serta ratal@fal. Angka terendah yang mencapai nilai
negatif tersebut disebabkan adanya perusahaanngarbaang menderita kerugian dalam
periode 2004 sampai dengan 2009.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) yang merupakan kemampuan bank dalam menyauliak
dana kepada para debiturnya dengan dana yangkdiolgh bank yang dapat dikumpulkan
dari masyarakat, pada Tabel 1 menunjukkan angkadah 1,46 dan angka tertinggi 185,14
serta rata-rata 54,13. Sedangl@uick Ratio (QR) yang mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangaka pendeknya, pada Talmérdunjukkan angka terendah 0,28
dan angka tertinggi 5,52 serta rata-rata 1,98.

Berdasarkan Tabel 2 tersebut juga menunjukkan\databel independen yaitu IML,
ROE, LDR, QR menunjukkan hasil yang baik, hal teusalikarenakan standar deviasi yang
mencerminkan penyimpangan dari data variabel teg@¥iL, ROE, LDR, QR) lebih rendah
dari nilai rata-ratanya.

4.1.2. Analisa Per samaan Regresi

Model analisis yang digunakan dalam penelitiaraotklah metode regresi berganda
dengan persamaan sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e ....................... 6
Dari hasil pengolahan data dengan perangkat luR&&Sliperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Analisa Per samaan Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.558 6.409 -.555 .581
IML 2.763 .539 591 5.122 .000
ROE -.351 .204 -.193 -1.723 .090
LDR 221 .050 A73 4.437 .000
QR -3.627 1.353 -.283 -2.682 .009

Dari Tabel 3 di atas maka persamaan regresi beagdaqoht dituliskan sebagai berikut:
CAR =-3,558 + 2,763IML — 0,351ROE + 0,221LDR 63/QR +&

4.1.3. Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghasilkan suanalisis data yang akurat,
dimana persamaan regresi sebaiknya terbebas damsaasumsi klasik yang harus dipenuhi
seperti multikolinieritas, autokorelasi dan mempaimpormalitas data (Ghozali, 2005)
1. Pengujian normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi variabel
dependen mempunyai distribusi normal atau tidalsilHiri pengujian normalitas data dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Data (K olmogor ov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR IML ROE LDR QR
N 72 72 72 72 72
Normal Mean 2.9404 9.3188 16.2146 54.1315 1.9783
a
Parameters Std. Deviation 42859 3.02143 7.75646 3.03054E1  1.10268
Most Extreme  Absolute .138 .086 .078 .090 .072
Differences  pgsitive 138 .086 078 .090 072
Negative -.095 -.036 -.064 -.083 -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175 734 .662 761 .610
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Asymp. Sig. (2-tailed) 126 654 773 609 851

a. Test distribution is Normal.
Dari Tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa nilangigan IML 0,654, ROE 0,773, LDR 0,609,
dan QR 0,851 serta CAR 0,126. Nilai signifikangii dariabel independen maupun dependen
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapatakkatbahwa datanya mempunyai distribusi
normal.
2. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakgada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regrasg baik seharusnya terbebas dari
multikolinieritas. Ringkasan hasil uji multikoliméas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Uji Multikolinearitas (Collinearity Statistic)

Unstandardized standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B  Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) _3 558 6.409 -555 581
IML 2.763 539 591 5.122 .000 691 1.447
ROE -.351 .204 -.193 -1.723 .090 .736 1.358
LDR 221 .050 A73  4.437 .000 .809 1.236
QR -3.627 1.353 -.283 -2.682 .009 .825 1.212

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilsariance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel adalah IML 1,447 ; ROE 1,358 ; LDR 1,236an QR 1,212, dimana nilai tersebut
berdasarkan kriteria pengujian multikolinieritagodf disimpulkan bahwa diantara variabel
bebas tidak terjadi multikolinieritas kareWariance Inflation Factor (VIF) dari keseluruhan
variabel bebas lebih kecil dari 10.
3. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihatilgrDilihat dari grafik scatterplot,
titik — titik menyebar secara acak dan tidak memilgdersuatu pola tertentu yang jelas
(bergelombang, melebar dan kemudian menyempi@ sentebar baik di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Grafik scatterplot hasil uji heterosked#as adalah sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: CAR
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Gambar 1. Uji Heroskedastisitas
Untuk memperkuat hasil dari pengujian, maka dilakuliji heterokedastisitas dengan
menggunakan Uji Glejser dengan hasil pengujian yardapat pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Heter osekedastiditas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.681 4.136 -.648 .519
IML 1.081 .348 404 3.106 .003

ROE -.196 131 -.188 -1.491 141

LDR .099 .032 372 3.094 .003

QR -1.040 .873 -.142 -1.191 .238

a. Dependent Variable: abs_res
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6 menunjuld@hwa variabel ROE dan QR
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari08 sedangkan variabel IML dan LDR
memiliki nilai signifikasi yang lebih kecil dari 05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini masih mengandung heteroskedastisitasreria tidak semua variabel
independennya memiliki nilai signifikansi yang lebbesar dari 0,05a( = 5%) yang
kemungkinan terjadi akibat tidak semua
data bernilai positif.
4. Uji autokorelasi

Untuk pengujian autokorelasi dalam penelitian inalkdikan dengan ujiDurbin
Watson. Hasil pengujiarburbin Watson dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Uji Autokorelas

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .620° 384 347 11.41670 2.300

a. Predictors: (Constant), QR, LDR, ROE, IML

b. Dependent Variable: CAR
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nidairbin Watson (DW) sebesar 2,30 yang berarti
berada diantara 0 sampai dengan 4 dan mencapa angRari tabeDurbin-Watson dengan
jumlah sampel 72 obeservasi dan 4 variabel penjskrta taraf pengujiar) = 5% maka
didapatkan nilai dl=1,49 dan du=1,74. Dengan memingkan nilai d yang diperolehdari
perhitungan terhadap dl dan du dari tabel didapatb@hwa 1,74 < 2,3 < (4-dl) sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tldkimengandung autokorelasi.

4.1.4. Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis secara simultan damsiglamaka digunakan alat uji
sebagai berikut:
1. Uji simultan (uji F)

Pengujian simultan adalah untuk melihat apakah mat@aruhinterest Margin on
Loans (IML), Return on Equity (ROE) Loan to Deposit Ratio (LDR), Quick Ratio (QR)
terhadapCapital Adequacy Ratio (CAR). Ringkasan hasil pengujian hipotesis secara simulta
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Model R R Square Adjusted Std. Error Change Statistics Durbin-
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R Square  of the R Square Sig. F -
Estimate Change F Change dfl df2 Change

.620° .384 .347 11.41670 .384 10.432 4 67 .000 2.300

. Predictors: (Constant), QR, LDR, ROE, IML

. Dependent Variable: CAR

Angka R sebesar 0,620 menunjukkan bahwa varlateekest Margin on Loans (IML) , Return

on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Quick Ratio (QR) mempunyai hubungan
yang sangat kuat yaitu 62% deng&@apital Adequacy Ratio (CAR). Nilai koefisien
determinasi yaitu nilai R Square yang sudah diskanogAdjusted R Square) sebesar 0,347
mempunyai arti bahwa variabel independen mampu eteskjan variabel dependen sebesar
34,7% . Dengan kata lain 34,7% perubahan dalam @ARIsahaan perbankan mampu
dijelaskan oleh variabel IML, ROE, LDR dan QR, sagkan 65,3% (100% - 34,7%) lagi
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dirmkkan dalam penelitian ini. Dari uji
ANOVA diperoleh hasil pengolahan sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Anova

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5438.921 4 1359.730 10.432 .000%
Residual 8732.843 67 130.341
Total 14171.764 71

a. Predictors: (Constant), QR, LDR, ROE, IML b. Dependent Variable: CAR

Dari uji ANOVA atau F test, didapat nilai F hitusgbesar 10,432 dengan tingkat signifikan
jauh lebih kecil dari 0,05, maka hasil dari modggresi ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
Interest Margin on Loans (IML), Return on Equity (ROE) Loan to Deposit Ratio (LDR),
Quick Ratio (QR) terhadapCapital Adequacy Ratio (CAR). Dari uji F tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa model penelitian sudah tepat,atekgta lain variabel independen secara
simultan dapat digunakan untuk memprediksi rasioukepan modal Gapital Adequcy
Ratio) perusahaan perbankan.
2. Uji parsial (uji t)

Pengujian secara parsial adalah untuk melihat &padta pengarumterest Margin on
Loans (IML), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Quick Ratio (QR)
secara inividuaterhadapCapital Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian dapat dilihat pada
Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Uji Hipotesis Parsial

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.558 6.409 -.555 .581
IML 2.763 539 .501 5.122 .000
ROE -.351 .204 -.193 -1.723 .090
LDR 221 .050 A73 4.437 .000
QR -3.627 1.353 -.283 -2.682 .009

a. Dependent Variable: CAR

Hasil dari pengujian secara parsial terhadap verialdependen adalah :
a. Pengujian parsial IML
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Dari Tabel 5.8 diperoleh nilgp-value (pada kolom Sig) lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Hal tersebut berarti bahwa varialdL berpengaruh signifikan
terhadap CAR.

b. Pengujian parsial ROE
Dari Tabel 5.8 diperoleh nilgi-value (pada kolom Sig) 0,090 yaitu lebih besar dari
tingkat signifikan 0,05. Hal tersebut berarti bahvaaiabel ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap CAR.

c. Pengujian parsial LDR
Dari Tabel 5.8 diperoleh nilg)-value (pada kolom Sig) lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabBR berpengaruh signifikan
terhadap CAR.

d. Pengujian parsial QR
Dari Tabel 5.8 diperoleh nilg-value (pada kolom Sig) 0,009 yaitu lebih kecil dari
tingkat signifikan 0,05. Hal tersebut berarti bahwaaiabel QR berpengaruh signifikan
terhadap CAR.

4.2. Pembahasan

Sesuai dengan hasil pengujian yang telah diuraikebelumnya maka dengan
menggunakan metode enter, variabg@krest Margin on Loans (IML), Return on Equity
(ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Quick Ratio (QR) secara simultan berpengaruh
signifikanterhadapCapital Adequacy Ratio (CAR).

Pada pengujian secara parsial, dari hasil penmgujariabel IML, LDR dan QR
berpengaruh secara signifikan terhadap CAR. Nilasing-masing variabel IML, LDR, dan
QR lebih kecil dari 5 % maka hipotesis diterimardsti ada pengaruh IML, LDR dan QR
secara parsial terhadap CAR.

Nilai IML menunjukkan bahwa kemampuan perkredit@mg dimiliki oleh suatu
bank untuk menghasilkan pendapatannya dapat memhegambaran kecukupan modal
yang dimiliki oleh suatu perusahaan perbankan.

Demikian halnya juga dengan nilai LDR yang menkkgn bahwa kemampuan bank
dalam bentukoan/kredit atau sejenis kredit untuk menghasilkan pgatan. Jika dana pihak
ketiga tidak tersalur ataidle money maka akan mengakibatkan kehilangan kesempatan
mendapatkan bunga, pendapatan rendah, dan labadnesydah, sehingga akumulasi laba
untuk menambah modal juga menjadi rendah.

Nilai QR yang merupakan kemampuan bank dalam mehmeembayaran kembali
ataupun pencairan dana deposannya pada saat dsmgén dapat mencukupi permintaan
kredit yang telah diajukan juga dapat memberikamlggan tentang kecukupan modal yang
dimiliki bank. Dimana semakin tinggi nilai QR beianenggambarkan semakin tinggi pula
kecukupan modal suatu perusahan perbankan.

Variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terha@#R, dengan nilai lebih besar
dari 5 %. Hal ini mengindikasikan bahwa besarngen&mpuan bank dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas bank tiéakp@ngaruhi permodalan suatu bank.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Krisna (2098)g menyatakan bahwa ROE signifikan
mempengaruhi CAR. Sebaliknya hasil penelitian id@&k mendukung penelitian Shitawati
(2006) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh hegratadap CAR.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa serta peasan yang dilakukan terhadap

hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesiam sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa sestamaltan variabelnterest Margin

on Loans (IML), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Quick Ratio
(QR) secara simultan berpengaruh signifikartnadapCapital Adequacy Ratio (CAR).
Dengan kata lain profitabilitas dan likuiditas secaimultan berpengaruh signifikan
terhadap CAR.

. Secara parsial variabkiterest Margin on Loans (IML), Loan to Deposit Ratio (LDR),

Quick Ratio (QR) berpengaruh secara signifikan terhadapital Adequacy Ratio
(CAR) sedangkan variab&eturn on Equity (ROE) tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Dapat dikatakan bahwa secara
parsial likuiditas mempunyai pengaruh signifikarhtglap CAR namun tidak demikian
dengan profitabilitas.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yalah tdikemukakan di atas maka

dapat diberikan beberapa saran agar pemilik, kneditvestor dan manajemen perusahaan
hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan féddttor yang secara simultan
maupun parsial yang berpengaruh signifikan terha@Gapital Adequacy Ratio (CAR)
perusahaan perbankan, terutama untuk menjagaetgprdapat memenuhi standar minimum
CAR 8% yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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